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Halaman 1 dari 27 Putusan Nomor 359/Pid.Sus/2023/PNSgt

P U T U S A N
Nomor 359/ Pid.Sus/ 2023/ PN Sgt

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Sangatta yang mengadili perkara pidana dengan acara

pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai berikut

dalam perkara Terdakwa :

1. Nama Lengkap : MOMON SUSILO Alias PAK MOMON Bin
SOEKOER OERIP SUTRISNO;

2. Tempat lahir : Surabaya;

3. Umur/Tanggal lahir : 48 tahun / 17 Juli 1974;

4. Jenis Kelamin : Laki-laki;

5. Kebangsaan : Indonesia;

6. Tempat tinggal : Jalan Margo Santoso II Gang 18 No. 82 Rt.

041 Desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta

Utara Kabupaten Kutai Timur;

7. Agama : Islam;

8. Pekerjaan : Karyawan PT. KPC PLTU Tanjung Bara;

Terdakwa dilakukan penangkapan oleh pihak Kepolisian, sejak tanggal 30Mei 2023

sampai dengan 31Mei 2023;

Terdakwa ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara pada Polres Kutai

Timur oleh ;

1. Penyidik, sejak tanggal 30Mei 2023 sampai dengan tanggal 18 Juni 2023;

2. Perpanjangan Penuntut Umum, sejak tanggal 19 Juni 2023 sampai dengan

tanggal 28 Juli 2023;

3. Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri Sangatta, sejak tanggal 29

Juli 2023 sampai dengan tanggal 27 Agustus 2023;

4. Perpanjangan Kedua Oleh Ketua Pengadilan Negeri Sangatta, sejak 28 Agustus

2023 sampai dengan tanggal 26 September 2023;

5. Penuntut Umum, sejak tanggal 26 September 2023 sampai dengan tanggal 15

Oktober 2023;

6. Majelis Hakim Pengadilan Negeri, sejak tanggal 05 Oktober 2023 sampai

dengan tanggal 03 November 2023;

7. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri, sejak tanggal 04 November 2023

sampai dengan tanggal 02 Januari 2024;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Terdakwa didampingi oleh Penasihat Hukum yakni 1.Abdul Karim, S.H., 2.Furqan, S.H.,

3.Nadya Sari, S.H., Para Advokat/Penasihat Hukum pada Lembaga Bantuan Hukum

(LBH) Suara Rakyat Kutai Timur, Beralamat di jalan Abdullah Gg Pipos No. 87, Rt. 51,

Desa Sangatta Utara, Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi

Kalimantan Timur, berdasarkan Surat Penetapan tanggal 12 Oktober 2023 Nomor

359/Pid.Sus/2023/PN Sgt;

Pengadilan Negeri tersebut ;

Setelah membaca:

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Sangatta Nomor 359/Pid.Sus/2023/PN Sgt

tanggal 05 Oktober 2023 tentang penunjukan Majelis Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 359/Pid.Sus/2023/PN Sgt tanggal 05 Oktober

2023 tentang penetapan hari sidang;

- Penunjukkan Majelis Hakim Nomor 359/Pid.Sus/2023/PN Sgt tanggal 12 Oktober

2023 tentang penunjukkan Penasihat Hukum;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi, dan Terdakwa serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut

Umum yang pada pokoknya sebagai berikut :

1. Menyatakan terdakwa Momon Susilo Alias Pak Momon Bin Soekoer
Oerip Sutrisno terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah

melakukan tindak pidana “menempatkan, membiarkan, melakukan,
menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan kekerasan
terhadap anak yang menyebabkan mati yang dilakukan oleh orang
tuanya” sebagaimana Dakwaan Pertama Penuntut Umum, melanggar

Pasal 80 Ayat (4) UU RI No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 1 Tahun 2016

tentang Perubahan Kedua atas UU RI No 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak;

2. Menjatuhkan Pidana terhadap terdakwa Momon Susilo Alias Pak
Momon Bin Soekoer Oerip Sutrisno dengan pidana penjara selama

15 (lima belas) tahun dikurangi dengan lamanya terdakwa ditahan

dengan perintah agar terdakwa tetap berada di dalam tahanan, dan

denda sebesar Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) subsider 1
(satu) tahun kurungan;

3. Menetapkan barang bukti berupa :

- 1 satu) helai baju kemeja lengan panjang warna hijau bertuliskan

KWARTIR Wilayah Kalimantan Timur dilengan sebelah Kanan

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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- 1 (satu) rok panjang berwarna biru

- 1 (satu) helai kerudung berwarna hijau

- 1 (satu) helai celana kain panjang berwarna biru

Dirampas untuk dimusnahkan
- 1 (satu) lembar Resume Medik dari Rumah Sakit Umum Meloy,

tertanda dr. Siti Ucik Nurhidayah

- 1 (satu) lembar Surat Keterangan Kematian dari Rumah Sakit Medika

Sangatta tertanggal 17 April 2023

Terlampir didalam berkas perkara
4. Menetapkan agar Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.

5.000,- (lima ribu rupiah).

Setelah mendengar permohonan Terdakwa secara lisan yang pada pokoknya

memohon kepada Majelis Hakim agar dapat diberikan putusan yang seringan-

ringannya dengan alasan Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak

mengulangi perbuatannya;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan

Terdakwa, yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutan pidananya;

Setelah mendengar tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut

Umum yang pada pokoknya tetap pada permohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum

didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

DAKWAAN
-------Bahwa Terdakwa Momon Susilo Als Pak Momon Bin Soekoer Oerip
Soetrisno pada kurun waktu bulan April tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada

waktu lain dalam bulan April atau setidak-tidaknya pada tahun 2023 bertempat di

Rumah Terdakwa yang beralamat di Jalan Margo Santoso II Gang 18. No. 82 Rt.

41 Desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur atau

setidak-tidaknya di tempat lain yang masuk daerah hukum Pengadilan Negeri

Sangatta yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini telah melakukan

tindak pidana “dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh
melakukan atau turut serta melakukan kekerasan terhadap anak yang
menyebabkan mati yang dilakukan oleh orang tua nya”, yang dilakukan

Terdakwa dengan cara sebagai berikut -----------------------

-Bahwa berawal pada hari yang sudah tidak dapat diingat lagi oleh Terdakwa

pada bulan April 2023 sekira pukul 19.00 wita Ketika Terdakwa duduk

bersama dengan Anak korbandi meja makan yang mana telah ada

makanan didepan Anak korban (Alm), kemudian Terdakwa merasa Anak

korbantidak mau makan, kemudian Terdakwa menegur Anak korbanuntuk

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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cepat memakan makanan yang sudah ada dimeja makan, namun Anak

korbanhanya diam dan tidak merespon sehingga Terdakwa memukul meja

dan kemudian Terdakwa berdiri kemudian Anak korbanyang ketakutan juga

berdiri dan berlari kesebelah meja makan, kemudian Terdakwa mengejar

Anak korban (Alm), untuk kemudian Terdakwa langsung menendang kaki

dari Anak korbanyang menyebabkan Anak korbanterjatuh, kemudian

dengan posisi Anak korbanterbaring dilantai, Terdakwa kembali menendang

kaki dari Anak korban (Alm), kemudian Anak korbanbangun dan kembali ke

meja makan untuk memakan makanannya;

-Bahwa pada hari yang sudah tidak dapat diingat lagi oleh Terdakwa pada

bulan April 2023 sekira pukul 19.00 wita bertempat di rumah Terdakwa yang

beralamat di Jalan Margo Santoso II Gang 18. No. 82 Rt. 41 Desa Sangatta

Utara Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur berawal ketika

Terdakwa dan Anak korbansedang duduk bersama dimeja makan untuk

makan malam, kemudian Terdakwa hanya melihat Anak korban (Alm),

menyimpan makannanya dimulut lalu Terdakwa menegur Anak korban

(Alm), dan Anak korban (Alm), hanya diam kemudian Terdakwa berdiri dan

mencubit pipi sebelah kiri dari Anak korban (Alm), lalu Anak

korbanmelanjutnya makannya

-Bahwa pada hari sabtu tanggal 15 April tahun 2023 bertempat di Rumah

Terdakwa yang beralamat di Jalan Margo Santoso II Gang 18. No. 82 Rt. 41

Desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur,

pada waktu dan tempat tersebut diatas berawal ketika Terdakwa sedang

berada di meja makan bersama dengan Anak korbandan Terdakwa melihat

Anak korbanmemainkan makanan yang berada didalam mulutnya,

kemudian Terdakwa menegur Anak korban (Alm), karena terpancing emosi

kemudian Terdakwa berdiri dan menarik tangan kiri dari Anak

korbandengan menggunakan tangan kiri Terdakwa kekamar mandi,

selanjutnya setelah berada dikamar mandi Terdakwa langsung mengambil

gayung plastik untuk kemudian Terdakwa menyiram kepala Anak

korbansecara berkali dengan menggunakan gayung plastik yang dipegang

oleh Terdakwa menggunakan tangan kanan sembari tangan kiri Terdakwa

memukul pantat dan punggung dari Anak korbansecara berkali kali

kemudian datang saksi Siti Kholifah yang merupakan ibu dari Anak

korbandan menyuruh Anak korbanuntuk mengganti bajunya

-Bahwa pada hari minggu tanggal 16 April 2023 sekira pukul 19.00 wita

bertempat di Rumah Terdakwa yang beralamat di Jalan Margo Santoso II

Gang 18. No. 82 Rt. 41 Desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta Utara

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Kabupaten Kutai Timur ketika Anak korbansedang berada dimeja makan

bersama dengan Terdakwa, kemudian Terdakwa melihat Anak

korbanmengeluarkan makanan yang berada didalam mulutnya kemudian

Terdakwa berdiri dan menegur Anak korban (Alm), kemudian Anak

korbanberlali untuk meninggalkan Terdakwa namun Anak korbanterjatuh,

kemudian Terdakwa mendatangi Anak korbandan dengan emosi Terdakwa

menarik rambut Anak korbansehingga kepala Anak korbanmenghadap

keatas, kemudian Terdakwa mengatakan ”kenapa sih susah betul makan”,

lalu Terdakwa melepaskan tangan Terdakwa dari rambut Anak korbandan

Terdakwa langsung mencubit bagian punggung belakang Anak

korbansebanyak 1 kali selama 7-8 detik dengan penuh emosi, lalu dengan

posisi Anak korbanmeringkuk, Terdakwa menendang tubuh belakang Anak

korbandibagian punggung belakang dan bagian leher dengan

menggunakan kaki sebelah kanan yang dilakukan secara berulang-ulang,

kemudian dengan posisi Anak korbanmasih dalam keadaan meringkuk,

Terdakwa menarik tangan kanan dari Anak korbandengan maksud

menyeret Anak korbankekamar mandi, namun Anak korbanberpegangan

pada kaki meja makan, lalu Terdakwa mengatakan ”mau makan tidak”

sebanyak 3 (tiga) kali, dan Anak korbanmenjawab ”mau” lalu Anak

korbandiberi makan oleh Saksi Siti Kholifah, kemudian dalam keadaan

lemas sehingga tidak dapat berjalan, Anak korbandigendong oleh Terdakwa

masuk kekamarnya.

-Bahwa pada hari senin tanggal 17 April 2023 sekira pukul 02.30 wita

Terdakwa mendatangi kamar dari Anak korbanuntuk membangunkan untuk

makan sahur, lalu Terdakwa menyentuh badan dari Anak korbannamun

tidak ada respon dari Anak korban (Alm), lalu Terdakwa memanggil Saksi

Siti Kholifah untuk memastikan keadaan dari Anak korban (Alm), lalu

Terdakwa bersama dengan Saksi Siti Kholifah mengecek keadaan Anak

korbandengan cara memegang leher dari Anak korban (Alm), kemudian

Terdakwa langsung menggendong Anak korbanke mobil untuk dibawa ke

Rumah Sakit Medika Sangatta, pukul 04.00 wita setibanya di Rumah Sakit

Medika Sangatta, Terdakwa membawa Anak korbanke Unit Gawat Darurat

dan membaringkan Anak korbandi kasur, lalu pada pukul 04.18 wita, Anak

korbandinyatakan meninggal oleh Dokter Unit Gawat Darurat Rumah Sakit

Medika Sangatta;

-Bahwa berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran nomor : 16872/2010 tanggal 02

November tahun 2010 yang menerangkan bahwa pada tanggal 26 Oktober

2010 telah lahir anak Anak Korban.
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-Bahwa berdasarkan Kartu Keluarga Nomor : 6408040401071373 yang

dikeluarkan tanggal 13 November 2013 yang menerangkan bahwa

Terdakwa merupakan ayah kandung dari Anak korban (Alm);

-Bahwa berdasarkan Keterangan Kematian Rumah Sakit Medika Sangatta

Nomor : 02463/SKMD/RSMS/W/2023 tanggal 17 April 2023 yang

ditandatangani oleh dr Handri Poerniawan yang pada pokoknya

menerangkan bahwa Pasien

Nama : Anak Korban

Usia : 12, 6 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Jalan Margo Satu

Telah melakukan kunjungan berobat di RS Medika Sangatta pada hari

Senin tanggal 17 April 2023 pukul 04.00 wita lalu dinyatakan meninggal
pada hari senin tanggal 17 April 2023 pukul 04.18 wita dengan diagnose

cardiac rest

- Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah

Abdoel Wahab Sjahranie Nomor : 20/IRFML-TU2/V/2023 tanggal 12 Mei

2023 yang ditadatangani oleh dr Kristina Ulu Gultom Sp. FM, yaitu Dokter

Spesialis Forensik pada Bagian Kedokteran Forensik dan Medikolegal

Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie. yang pada

pokoknya menerangkan bahwa pada tanggal 28 April 2023 pukul 10.30 wita

dilakukan gali kubur untuk dilakukan pemeriksaan luar dan pemeriksaan

dalam, bertempat di Pemakaman ”Silva Duta Sangatta Selatan” dengan

identitas Anak Korban, Perempuan, 13 Tahun dengan kesimpulan telah

dilakukan pemeriksaan luar dan dalam terhadap jenazah perempuan umur

tiga belas tahun, panjang badan seratus empat puluh sentimeter, sudah

dalam keadaan membusuk. Pada pemeriksaan ditemukan

1. pendaharan minimal pada : jaringan ikat dibawah kulit leher sebelah

kanan, jaringan dibawah kulit punggung, jaringan kulit kepala bagian

dalam akibat kekerasan tumpul

2. perdarahan minimal pada paru-paru

3. sebab kematian korban diatas dapat disebabkan oleh mati lemas yang

ditandai oleh adanya perdarahan pada paru-paru

---------- Perbuatan Terdakwa Momon Susilo Als Pak Momon Bin Soekoer Oerip

Soetrisno sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 80 ayat (4) UU

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas UU RI Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak .-----------------
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Menimbang, bahwa atas Surat Dakwaan Penuntut Umum tersebut, Terdakwa

tidak mengajukan keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum telah

mengajukan Saksi-Saksi sebagai berikut:

1. Siti Kholifah Als Bu Lulif Binti Achmad Sutadji (Alm), dibawah sumpah pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa Saksi menikah dengan Terdakwa pada tahun 2019 hingga saat ini.

Kemudian Saksi memiliki 4 (empat) anak Tiri yang pertama Ghifari alif Auladi (20

tahun), keduaAbyanAbdanWildan (15 tahun), ketiga Anak Korban vitri (13 tahun)

dan keempat Zuhdi Abdi Rasyidi (12 tahun);

- Bahwa dari hasil hubungan Saksi dengan Terdakwa Saksi tidak memiliki anak;

- Bahwa dalam rumah, kami tinggal berempat, Saksi, Terdakwa, Anak Korban yang

merupakanAnak Korban dan Zuhdi;

- Bahwa ibu kandungAnak Korban sudah meninggal dunia tahun 2015;

- Bahwa kejadian perkara tanggal 16 April Minggu malam pada saat jam habis

magrib;

- Bahwa saat itu Anak Korban tidak mau makan, kemudian Terdakwa tersulut emosi

melihat Anak Korban yang tidak mau menghabiskan makanan yang selanjutnya

Terdakwa sempat memukul menggunakan tangan kiri di bagian pantat dan badan

Anak Korban. Saksi tidak lihat secara keseluruhan karena saat itu Saksi sedang

berada di dapur, tetapi pada saat itu Terdakwa sempat menyeret Anak Korban ke

kamar mandi danAnak Korban terjatuh dan duduk di bawah kaki Saksi. Setelah itu

Terdakwa sempat menendang Anak Korban kemudian Saksi berteriak “sudah”.

Kemudian Saksi menyuapin Anak Korban agat mau makan. Sesudah makan

Saksi menyuruh Anak Korban untuk tidur. Selanjutnya pada pukul 03.00 WITA dini

hari, Terdakwa menyuruh Saksi untuk mengecek keadaan Anak Korban karena

seperti tertidur lelap, tetapi setelah Saksi cek Anak Korban sudah tidak sadarkan

diri. Selanjutnya kami membawa Anak Korban ke rumah sakit Sohc. Setiba disana

Anak Korban dibawa ke UGD. Pada pukul 04.18 Anak Korban dinyatakan

meninggal dunia;

- Bahwa Terdakwa memukulAnak Korban di ruang tengah;

- BahwaAnak Korban sering menahan lapar, sehingga kami khawatir daripadaAnak

Korban harus sakit;

- Bahwa Terdakwa sering marah kepadaAnak Korban;

- Bahwa Saksi tidak melihatAnak Korban yang dipukul di ruang tengah;

- Bahwa Saksi pernah mencubit dan memukul Anak Korban jauh hari sebelum

kejadian;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 8 dari 27 Putusan Nomor 359/Pid.Sus/2023/PNSgt

- Saksi sempat mencubit / memukul Anak Korban karena Anak Korban tidak mau

makan dan itu menjadi beban berat bagi Saksi;

- Bahwa Saksi pernah membawa Anak Korban ke Dokter KPC. Saksi belikan

vitamin yang paling bagus tetapi tetap tidak mau makan;

- Bahwa Saksi sangat sedih ketikaAnak Korban dinyatakan meninggal dunia;

- Bahwa sebelumnya Saksi tidak mengetahui Anak Korban memiliki penyakit

lambung, Saksi baru mengetahuinya pada tanggal 14 April 2023 saat Saksi

menjemputAnak Korban di sekolahnya dan diberitahu wali kelasnya;

- Bahwa Saksi memukul Anak Korban menjelang meninggal dunia, sebelumnya

hanya pukul biasa yang tidak seberapa sakit;

- Bahwa benar Saksi pernah mencubit Anak Korban tanggal 10 April 2023 karena

pada saat itu Anak Korban tidak mau makan, tetapi dari tanggal 14 sampai dengan

16 April Saksi tidak ada memukul Anak Korban, hanya Terdakwa yang melakukan

hal tersebut;

- Bahwa pada hari Sabtu tanggal 15 April 2023 sektiar pukul 19.00 WITA Terdakwa

memanggil Anak Korban untuk makan, tetapi Anak Korban tidak keluar dari kamar.

Kemudian Terdakwa menarik Anak Korban ke kamar mandi dan menyiram Anak

Korban;

- Bahwa pada saat itu Anak Korban susah makan, kemudian Terdakwa melihat

Anak Korban melepehkan makanannya sehingga Terdakwa emosi dan mengejar

Anak Korban. Selanjutnya Anak Korban kesandung dan terjatuh, lalu Terdakwa

menendang Anak Korban. Kemudian Saksi berteriak dan berata “sudah”.

Selanjutnya Saksi menyuapi Anak Korban, lalu menggosok minyak kayu putih dan

membawanya ke kamar;

- Bahwa pada tanggal 17 April 2023 pukul 03.30 WITA Terdakwa meminta Saksi

untuk mengecek Anak Korban karena terlihat tertidur sangat lelap, tetapi setelah

Saksi cek Anak Korban sudah tidak sadarkan diri. Selanjutnya kami membawa

Anak Korban ke rumah sakit Sohc. Setiba disana Anak Korban dibawa ke UGD.

Pada pukul 04.18Anak Korban dinyatakan meninggal dunia;

- Bahwa Saksi mengetahui terkait dengan otopsi terhadap mayat Anak Korban;

- Bahwa Saksi mengetahui barang bukti yang dihadirkan dalam persidangan dan

bekas memar padaAnak Korban;

- Bahwa ada 2 (dua) orang anak tiri Saksi yang tinggal bersama dengan Saksi dan

Terdakwa ;

- Bahwa Saksi tidak mempunyai anak dari hubungan Saksi dengan Terdakwa;

- Saksi menikah sudah 2 (dua) kali, Saksi bercerai dengan suami Saksi yang

pertama dan mempunyai 2 (dua) orang anak yang mana anak pertama sudah
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menikah dan anak kedua sudah kuliah;

- Bahwa Saksi tidak mengetahui Anak Korban mengalami luka pada tanggal 13April

2023;

- Bahwa benarAnak Korban tidak mau makan saat kejadian;

- Bahwa pada tanggal 10 April 2023 Saksi memukul Anak Korban di bagian betis

menggunakan tangan Saksi dalam posisi duduk;

- Bahwa sehari-hari Saksi memberikan uang jajan Rp5.000 sampai dengan

Rp10.000 kepada Anak Korban. Dan Saksi yang memberikan uang tersebut

kepadaAnak Korban, bukan karenaAnak Korban yang meminta;

- Bahwa Saksi masih tetap komunikasi dengan anak Saksi dari suami Saksi yang

pertama (sudah cerai). Yang membiayai hidup mereka adalah mantan suami Saksi

tersebut dan Saksi hanya sebatas memberikan pulsa kepada anak Saksi tersebut.;

- Bahwa Saksi baru mengetahui Anak Korban sakit lambung setelah dibawah oleh

gurunya di rumah sakit Meloy pada hari Jumat tanggal 14April 2023;

- Bahwa Saksi tidak melihat langsung saat kejadian perkara;

- BahwaAnak Korban tidak ada minta tolong saat kejadian perkara;

- Bahwa Terdakwa hanya marah kepadaAnak Korban saat anak tidak mau makan;

- Bahwa Saksi sering mengajak Anak Korban untuk makan diluar. Saksi sering

membawamakan juga di KFC;

- Bahwa Saksi mengetahi bahwa Anak Korban berprestasi baik di sekolah maupun

ilmu agamnya tetapi Saksi tidak mengetahui apakah Terdakwa juga mengetahui

hal tersebut.;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

2. Linda Rofika,S.Pd als Linda Binti Munaji, keterangannya dibacakan dipersidangan
dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi sebagai Saksi atas tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa

sehingga menyebabkanAnak Korban meninggal dunia;

- Bahwa Saksi bekerja sebagai guru yang menangani jika ada anak murid yang

bermasalah pada SDMuhammadiyah 2 Sangatta Utara;

- Pada hari Jumat tanggal 14 April 2023 sekitar pukul 07.45 WITA Saksi lagi

dilapangan karena persiapan penyambutan bupati ke sekolah SDMuhammadiyah.

Kemudian Saksi dipanggil ke ruang kepala sekolah. Disana ada Anak Korban,

Saksi Siti dan Saksi Heni. Saat itu Saksi lihat Anak Korban dalam kondisi lemas

dan Saksi tanya apa yang terjadi dengan Anak Korban. Kemudian Saksi Heni

memberitahu bahwa dipukul oleh Terdakwa (Ayah dari Anak Korban). Kemudian

kami bawa ke Rumah Sakit Meloy. Setelah itu Dokter memberitahu bahwa Anak

Korban asam lambungnya naik.;
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- Bahwa sepengetahuan Saksi sebelum kami bawa kerumah sakit, Saksi sempat

bertanya kepada Anak Korban mengapa dipukul, kata Anak Korban karena dia

bertingkah tidak mau makan. KemudianAnak Korban juga bercerita bahwa ibu dari

Anak Korban juga sesekali mencubit Anak Korban. Setelah itu kami ijin membuka

baju Anak Korban dan kami melihat bagian bekas lebam biru pada tubuh Anak

Korban. Setelah itu kami bawa ke Rumah Sakit Meloy dan kami memanggil ibu

dari Anak Korban.;

- Bahwa Saksi tidak mengetahui penyebab Anak Korban tidak mau makan. Dia

hanya geleng-geleng kepala saat ditanya alasan tidak mau makan;

- Bahwa Saksi mengetahu bekas luka lebam/memar tersebut yang dialami oleh

Anak Korban;

- Bahwa benar ada indikasi asam lambung yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit

Meloy sesuai dengan barang bukti;

- Bahwa yang berangkat ke rumahAnak Korban sektiar pukul 20.00WITAdalam hal

berbicara dengan orang tuaAnak Korban adalah Saksi dan Saksi Rohmah;

- Bahwa semua guru hanya mengetahui bahwa Anak Korban sakit asam lambung

setelah diberitahu oleh dokter;

- Bahwa sewaktu dirumah orang tua Anak Korban, kami bertemu dengan Terdakwa

dan ibu dari Anak Korban kemudian kami memberi saran agar orang tua Anak

Korban memeriksa penyebab utama Anak Korban Sulit makan, agar Terdakwa

menjaga emosinya kepada Anak Korban, dan agar Terdakwa memisahkan

waktu/tempat makan antara Terdakwa denganAnak Korban.;

- Bahwa Saksi mengetahui terkait dengan otopsi terhadap mayat Anak Korban;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

3. Siti Maryam Binti (Alm) Haris, keterangannya dibacakan dipersidangan dibawah

sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi merupakan guru dari kelas lain.;

- Bahwa pada hari Kamis tanggal, 13 April 2023 sekitar pukul 11.15 WITA Saksi

sedang mengawasi ujian. Kemudian Saksi memanggil anak murid di bagian

depan untuk membagikan soal dan lembar jawaban ke murid di bagian belakang.

Kemudia saat itu Saksi melihat Anak Korban sangat pucat. Selanjutnya Saksi

bertanya bisa apakah Anak Korban kuat untuk melanjutkan dan Anak Korban

menjawab tetap ingin melanjutkan ujian. Saksi menawarkan untuk istirahat dan

ikut ujian susulan tetapi Anak Korban tetap ingin melanjutkan ujian. Setelah

selesai mengerjakan soal, Anak Korban meminta izin kepada Saksi untuk duduk

di lantai. Kemudian Anak Korban berbaring dan Saksi menghampirnya, Saksi

melihat Anak Korban sangat lemas dan melihat bekas cakaran dan lebam pada
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pipi kiri Anak Korban. Kemudian Saksi bertanya mengapa ada bekas cakaran,

oleh Anak Korban dijawab bekas cakaran kucing. Kemudian Anak Korban

mengatakan tulangnya ngilu.Setelah selesai ujian, Saksi kemudian menelpon wali

kelasnya Saksi Heni dan menyampaikan bahwa Anak Korban sakit dan bisa

untuk pulang.;

- Kemudian pada tanggal 14 April 2023 Saksi tidak lagi menjadi panitia ujian.

Selanjutnya Saksi ditelpon Saksi Erni untuk menemani Saksi Neli dan Saksi Linda

untuk mengantar Anak Korban ke rumah sakit meloy sekitar pukul 10.15WITA;

- Bahwa Saksi mengetahui bekas luka lebam/memar tersebut yang dialami oleh

Anak Korban;

- Bahwa benar ada indikasi asam lambung yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit

Meloy sesuai dengan barang bukti;

- Bahwa yang berangkat ke rumah Anak Korban sektiar pukul 20.00 WITA dalam

hal berbicara dengan orang tua Anak Korban adalah Saksi Linda dan Saksi

Rohmah;

- Bahwa semua guru hanya mengetahui bahwa Anak Korban sakit asam lambung

setelah diberitahu oleh dokter;

- Bahwa sewaktu dirumah orang tua Anak Korban, Saksi Linda dan Saksi Rohmah

bertemu dengan Terdakwa dan ibu dari Anak Korban kemudian kami memberi

saran agar orang tua Anak Korban memeriksa penyebab utama Anak Korban

Sulit makan, agar Terdakwa menjaga emosinya kepada Anak Korban, dan agar

Terdakwa memisahkan waktu/tempat makan antara Terdakwa dengan Anak

Korban.;;

- Bahwa Saksi mengetahui terkait dengan otopsi terhadap mayat Anak Korban

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

4. Erni Nohayati Als Erni Binti Sujarwo (Alm, keterangannya dibacakan

dipersidangan dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Anak Korban merupakan anak yang pintar rajin dan kalau tidak paham

akan Pelajaran dia akan maju untuk bertanya;

- Selama ini Saksi melihat Anak Korban senang menggambar;

- Bahwa pada tanggal 14 April 2023 Saksi menjadi pantia ujian, Sekitar pukul 08.30

Saksi melewati ruang kepala sekolah dan melihat Saksi Heni dan Saksi Linda dan

Anak Korban yang dibaringkan di sofa, Kemudian Saksi masuk dan bertanya ada

kejadian apa, selanjutnya Saksi diberitahu bahwa Anak Korban sedang sakit.

Setelah itu Saksi bertanya mengapa luka-luka, dan kata Anak Korban habis

dipukul oleh Terdakwa. Selanjutnya Saksi bertanya kenapa dipukul dan dijawab

olehAnak Korban karena bikin ulah tidak mau makan.;
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- Bahwa saat itu Saksi melihat Anak Korban kesakitan di bagian kaki dan saat kami

buka banyak bekas luka yang membiru;

- Bahwa Saksi mengetahu bekas luka lebam/memar tersebut yang dialami oleh

Anak Korban;

- Bahwa benar ada indikasi asam lambung yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit

Meloy sesuai dengan barang bukti;

- Bahwa yang berangkat ke rumahAnak Korban sektiar pukul 20.00WITAdalam hal

berbicara dengan orang tuaAnak Korban adalah Saksi Linda dan Saksi Rohmah;

- Bahwa semua guru hanya mengetahui bahwa Anak Korban sakit asam lambung

setelah diberitahu oleh dokter;

- Bahwa Saksi mengetahui terkait dengan otopsi terhadap mayat Anak Korban;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

5. Sa'Diyah Turohmah Als Rohmah Binti M.Sya'Roni, keterangannya dibacakan

dipersidangan dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi bekerja di LPAI sebagai konselor sejak tahun 2002 hingga sekarang;

- Bahwa pada hari Jumat tanggal 14 April 2023 sektiar pukul 10.48 WITA Saksi

mengetahui adanya kekerasan ayah terhadap anak karena dihubungi oleh Saksi

Neli. Kemudian kami langsung turun ke sekolah untuk koordinasi. Selanjutnya Saksi

juga menerima permohonan pendampingan dari SD Muhammadiyah, setelah

menerima surat tersebut Saksi bersama dengan Saksi Linda berkunjung ke rumah

Anak Korban untuk bertemu dengan Terdakwa dan ibu Anak Korban dan memberi

saran serta masukkan. Setelah berdialog orang tua dari Anak Korban bersedia

menerima saran dari kami. Selanjutnya kami dari LPAI berencana melakukan follow

up pada hari senin, akan tetapi kamiAnak Korban telah meninggal dunia.;

- Bahwa Saksi mengetahu bekas luka lebam/memar tersebut yang dialami olehAnak

Korban;

- Bahwa benar ada indikasi asam lambung yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit

Meloy sesuai dengan barang bukti;

- Bahwa Saksi mengetahui terkait dengan otopsi terhadap mayat Anak Korban;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

6. Neli Mailawati, SP Binti (Alm) Ahmad Djailani, keterangannya dibacakan

dipersidangan dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi merupakanWakil Kepala Sekolah Muhammadiyah Sangatta;

- Bahwa pada tanggal 14 April 2023, saat bapak bupati berkunjung ke sekolah ada

seorang guru Muhammadiyah yang melapor kepada Saksi bahwa ada seorang

murid yang sedang sesak nafas. Kemudian Saksi ke kantor dan masuk ke ruang

kepala sekolah lalu melihat Anak Korban yang sedang berbaring di sofa
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didampingi oleh Saksi Heni. Atas keterangan dari Saksi Heni Saksi mengetahui

bahwaAnak Korban dipukuli oleh ayahnya/Terdakwa. Selanjutnya Saksi menelpon

Saksi Rohmah karena Saksi Rohmah bekerja di LPAI sebagai konselor dan juga

anaknya bersekolah di SD Muhammadiyah. Selanjutnya atas petunjuk dari Saksi

Rohmah kami membawa Anak Korban ke rumah sakit, hal tersebut juga Saksi

sampaikan kepada Kepala Sekolah. Setelah Saksi mengantar Anak Korban Saksi

kembali ke sekolah dan konsultasi lebih lanjut dengan Saksi Rohmah. Pukul 11.30

WITA kami memanggil Ibu dari Anak Korban dan di ruang kepala sekolah kami

bertanya perihal Anak Korban kepada Ibu Anak Korban. Dari hasil koordinasi

tersebut, dikonfirmasi bahwa benar ada pemukulan terhadap Anak Korban.

Setelah itu kami ingin bertemu dengan Terdakwa dan Ibu Anak Korban

mengatakan bahwa baru bisa ditemui pada malam hari setelah pulang kerja.

Kemudian pukul 19.30 WITA Saksi Linda bserta Saksi Rohamah datang ke rumah

Anak Korban dan bertemu dengan Terdakwa dan Ibu Anak Korban. Kemudian

pada Senin pagi pukul 09.00 WITA Saksi membaca Whatsapp grup dan

mendapatkan informasi bahwaAnak Korban telah meninggal dunia. ;

- Bahwa Saksi mengetahui bekas luka lebam/memar tersebut yang dialami oleh

Anak Korban;

- Bahwa benar ada indikasi asam lambung yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit

Meloy sesuai dengan barang bukti;

- Bahwa Saksi mengetahui terkait dengan otopsi terhadap mayat Anak Korban;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

7. Heni Triyanti Als Heni Binti Roding Dahau, keterangannya dibacakan

dipersidangan dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi merupakan Wali Kelas 6B Sekolah Muhammadiyah Sangatta yang

merupakan wali kelas langsung dariAnak Korban;

- Saksi sudah menjadi wali kelasAnak Korban selama 10 (sepuluh) bulan;

- Keseharian Anak Korban seperti anak pada umumnya. Anak Korban sedikit

pendiam tetapi merupakan anak yang pintar;

- Bahwa pada hari Jumat tanggal 14 April 2023 sebelum ujian anak murid

dikumpulkam di mushola untuk sholat Dhuha dan pengarahan, teman Anak

Korban melaporkan bahwa Anak Korban sedang sakit. Selanjutnya Saksi

mendatangi Anak Korban dan membawanya ke ruang kepala sekolah lalu

memerikan minuman. Saat itu Saksi melihat bagian wajah Anak Korban ada

bekas lebam dan wajah sangat pucat serta sesak nafas, Kemudian Saksi

menggosokkan minyak kayu putih di bagian leher Anak Korban dan menyuruh

untuk menarik nafas secara perlahan. Setelah itu datang Saksi Linda dan
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memanyakan beberapa hal kepada Anak Korban. Dari pengakuan Anak Korban,

bahwa Anak Korban dipukuli oleh Terdakwa karena tidak mau makan, Sekitar

pukul 10.30 WITA Saksi Maryam, Saksi Neli dan Saksi Linda membawa Anak

Korban ke rumah sakit Meloy sedangkan Saksi menunggu di sekolah. Sektiar

pukul 11.30 WITA Saksi melihat ibu dari Anak Korban datang dan

mengarahkannya ke ruang kepala sekolah;

- Bahwa Saksi mengetahui Anak Korban sakit pada hari Kamis tanggal 13 April

2023 karena ada laporan dari Saksi Maryam selaku coordinator ruangan. Adapun

tindakan Saksi setelah mengetahui Anak Korban sakit yaitu memberi minum dan

menyuruh Anak Korban untuk tidur/istirahat sambal menunggu jemputan dari

ibunya;

- Bahwa Saksi mengetahui bekas luka lebam/memar tersebut yang dialami oleh

Anak Korban;

- Bahwa benar ada indikasi asam lambung yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit

Meloy sesuai dengan barang bukti;

- Bahwa Saksi mengetahui terkait dengan otopsi terhadap mayat Anak Korban;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

8. Syafaat Fajar Sandi Als Syafaat Bin Supriyadi, keterangannya dibacakan

dipersidangan dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Senin tanggal 17 April 2023 skitar pukul 13.56 WITA Saksi

melihat pesan grup WA LPAI dan disana Saksi Sa’Diyah menginfokan bahwa

pada intinya ada kekerasan terhadap anak dibawah umur yang dilakukan oleh

Terdakwa dan Saksi Sa’Diyah mengirimkan surat dari sekolah SD

Muhammadiyah 2 Sangatta Utara yang berisikan surat permohonan

pendampingan dugaan kasus kekerasan yang dialami Anak Korban. Mendegar

kabar tersebut Saksi langsung chat pribadi kepada Saksi Sa’Diyah dan

menyuruh untuk melakukan visum tidak lama kemudian Saksi Sa’Diyah

membalas pesan Saksi bahwaAnak Korban telah meinggal dunia.;

- Bahwa Saksi belum sempat menemui Anak Korban. Media sudah duluan

mengetahui hal tersebut jadi kami dituntut juga untuk menangani masalah

tersebut tetapi kami juga butuh proses.;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan.

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa untuk waktu kejadian Terdakwa lupa, Terdakwa hanya mengingat pas

pulang kerja sore menjelang malam dan tempat kejdian di rumah Terdakwa

dan sekitar waktu bulan April tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada
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waktu lain dalam bulan April atau setidak-tidaknya pada tahun 2023

bertempat di Rumah Terdakwa yang beralamat di Jalan Margo Santoso II

Gang 18. No. 82 Rt. 41 Desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta Utara

Kabupaten Kutai Timur;

- Bahwa benar waktu kejadian seperti yang tertulis di BeritaAcara Pemeriksaan

Kepolisian;

- Bahwa awal kejadian saat Anak Korban sedang makan malam, Anak korban

tidak mengunyah makanannya dan Terdakwa mengatakan “ayo dikunyah”.

Korban hanya diam dan Terdakwa katakan lagi ”cepat dikunyah”, tetapi Anak

Korban semburkan nasi tersebut melalui mulutnya. Setelah itu dia lari dan

Terdakwa kejar, kemudian kakinya Terdakwa cekal sehingga Anak Korban

jatuh dan tangannya Terdakwa pegang. Terdakwa kemudian megatakan “mau

makan tidak?, kalau tidak mau makan Terdakwa siram”. Setelah itu Terdakwa

ambil air di kamar mandi dan Terdakwa menyiram Anak Korban.” Setelah itu

Anak Korban masih tidak mau makan.;

- Bahwa Terdakwa lupa kejadian kedua yang Terdakwa lakukan terhadap Anak

Korban;

- Bahwa Terdakwa lupa - lupa ingat kejadian ketiga yang Terdakwa lakukan

terhadap Anak Korban. Seingat Terdakwa kejadian terakhir Terdakwa

menyiramAnak Korban sebanyak 2 (dua) kali. Terdakwa siram menggunakan

air dari bak mandi karena Terdakwa jengkel Anak Korban masih susah

makan. Kemudian Terdakwa juga sempat memukul pantat/punggung Anak

Korban;

- Bahwa untuk kepala mungkin Terdakwa tidak sadar kepala Anak Korban kena

gayung;

- Bahwa Terdakwa memukulAnak Korban sekitar 5 (lima) menit;

- Bahwa setelah memukul dan menyiram Anak Korban, Terdakwa kemudian

menyuruhnya untuk ganti baju;

- Bahwa kejadian keempat sepertinya kurang lebih sama. Terdakwa

menegurnya karena susah makan, kemudian Terdakwa cubit sekali tetapi

tidak lama;

- Bahwa Terdakwa mencubit pipi Anak Korban;

- Bahwa Terdakwa menendang Anak Korban di hari terakhir kejadian, saat itu

Anak Korban dalam posisi tertelungkup yang Terdakwa tendang lebih dari

sekali menggunakan kaki. Anak Korban tertelungkup di bawah meja, setelah

Terdakwa tendang dan suruh makan, kemudianAnak Korban mau makan;

- Bahwa untuk kejadian yang terakhir Terdakwa lupa waktunya;
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- Bahwa setelah Anak Korban mau makan dengan disuapin, kemudian Anak

Korban bilang tidak bisa jalan, lalu Terdakwa papah dan bawa ke tempat tidur

karena Terdakwa pikir Anak Korban sudah makan jadi sudah bisa istirahat.

Setelah itu Anak Korban tidur. Selanjutnya di malam hari pas setelah sahur,

Terdakwa bangunkan Anak Korban tetapi tiadk bisa bangun. Kemudian

Terdakwa panggil ibunya untuk bantu cekkan dan Terdakwa pegang leher

Anak Korban tetapi tidak ada detak nadinya, selanjutnya kami membawanya

ke rumah sakit;

- Bahwa Terdakwa tidak terlalu ingat dengan barang bukti tersebut. Untuk

pakaian sekolaj dan celana saat Anak Korban pulang sekolah Terdakwa

mengenalinya;

- Bahwa dulu Terdakwa pernah membawa Anak Korban untuk diperiksa di

dokter karena tidak mau makan, kemudian di berikan vitamin;

- Bahwa sebelum kejadian Anak Korban memang susah makan, kadang mau

makan kadang tidak mau makan, kadang juga nasi dibuang di tempat

sampah;

- Bahwa setelahAnak Korban diberikan vitamin dari dokter, Anak Korban masih

uga belummaumakan;

- BahwaAnak Korban pernah Terdakwa cubit di pipinya ;

- Bahwa Terdakwa mencubit Anak Korban karena tidak mau makan, untuk

tanggal kejadian Terdakwa lupa;

- Bahwa Terdakwa tidak menjambak rambutnya, Terdakwa hanya pengang

rambutnya dan mengatakan kalau tidak mau makan Terdakwa siram air;

- Bahwa hubungan Anak Korban dengan Ibu sambungnya terlihat baik-baik

saja;

- Bahwa pada malam terakhir Terdakwa tidak memukul Anak Korban, saua

hanya tendang di bawah meja;

- Bahwa Terdakwa kurang mengetahui mengapa emosi sekali, selama 10 hari

terakhir sebelum kejadian, Terdakwa memang tidak tenang;

- Bahwa Terdakwa sangat menyesali perbuatan Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak mengetahui teman mainAnak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak mengetahui wali kelasAnak Korban;

- BahwaAnak Korban hobi menggambar dan warna kesukaannya adalah biru;

- Bahwa Anak Korban tidak pernah main dengan temannya di rumah karena

Terdakwa larang, dia hanya main dengan adeknya di rumah;

- BahwaAnak Korban tidak pernah sakit sebelumnya;
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- BahwaAnak Korban mulai susah makan sehak 3 (tiga) tahun terakhir;

- BahwaAnak Korban selalu diam kalau ditanya mengapa susah makan;

- Bahwa Terdakwa menanyakan alasan Anak Korban susah makan dengan

cara yang baik-baik saja;

- Bahwa Terdakwa sibuk dengan kerjaan Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah menyuapinAnak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah menanyakan tentang Almarhuma ibunya

kepadaAnak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah mengajak mainAnak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah dekatkan diri denganAnak Korban;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai

berikut:

- 1 (satu) helai baju kemeja lengan panjang warna hijau bertuliskan KWARTIR

Wilayah Kalimantan Timur dilengan sebelah Kanan

- 1 (satu) rok panjang berwarna biru

- 1 (satu) helai kerudung berwarna hijau

- 1 (satu) helai celana kain panjang berwarna biru

- 1 (satu) lembar Resume Medik dari Rumah Sakit Umum Meloy, tertanda dr. Siti

Ucik Nurhidayah

- 1 (satu) lembar Surat Keterangan Kematian dari Rumah Sakit Medika Sangatta

tertanggal 17 April 2023

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang diajukan

diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa untuk waktu kejadian Terdakwa lupa, Terdakwa hanya mengingat pas

pulang kerja sore menjelang malam dan tempat kejdian di rumah Terdakwa dan

sekitar waktu bulan April tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada waktu lain

dalam bulan April atau setidak-tidaknya pada tahun 2023 bertempat di

Rumah Terdakwa yang beralamat di Jalan Margo Santoso II Gang 18. No.

82 Rt. 41 Desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten

Kutai Timur;

- Bahwa benar waktu kejadian seperti yang tertulis di Berita Acara Pemeriksaan

Kepolisian;

- Bahwa awal kejadian saat Anak Korban sedang makan malam, Anak korban

tidak mengunyah makanannya dan Terdakwa mengatakan “ayo dikunyah”.

Korban hanya diam dan Terdakwa katakan lagi ”cepat dikunyah”, tetapi Anak

Korban semburkan nasi tersebut melalui mulutnya. Setelah itu dia lari dan

Terdakwa kejar, kemudian kakinya Terdakwa cekal sehingga Anak Korban jatuh
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dan tangannya Terdakwa pegang. Terdakwa kemudian megatakan “mau makan

tidak?, kalau tidak mau makan Terdakwa siram”. Setelah itu Terdakwa ambil air

di kamar mandi dan Terdakwa menyiram Anak Korban.” Setelah itu Anak

Korban masih tidak mau makan.;

- Bahwa Terdakwa lupa kejadian kedua yang Terdakwa lakukan terhadap Anak

Korban;

- Bahwa Terdakwa lupa - lupa ingat kejadian ketiga yang Terdakwa lakukan

terhadap Anak Korban. Seingat Terdakwa kejadian terakhir Terdakwa menyiram

Anak Korban sebanyak 2 (dua) kali. Terdakwa siram menggunakan air dari bak

mandi karena Terdakwa jengkel Anak Korban masih susah makan. Kemudian

Terdakwa juga sempat memukul pantat/punggungAnak Korban;

- Bahwa untuk kepala mungkin Terdakwa tidak sadar kepala Anak Korban kena

gayung;

- Bahwa Terdakwa memukulAnak Korban sekitar 5 (lima) menit;

- Bahwa setelah memukul dan menyiram Anak Korban, Terdakwa kemudian

menyuruhnya untuk ganti baju;

- Bahwa kejadian keempat sepertinya kurang lebih sama. Terdakwa menegurnya

karena susah makan, kemudian Terdakwa cubit sekali tetapi tidak lama;

- Bahwa Terdakwa mencubit pipi Anak Korban;

- Bahwa Terdakwa menendang Anak Korban di hari terakhir kejadian, saat itu

Anak Korban dalam posisi tertelungkup yang Terdakwa tendang lebih dari sekali

menggunakan kaki. Anak Korban tertelungkup di bawah meja, setelah Terdakwa

tendang dan suruh makan, kemudianAnak Korban mau makan;

- Bahwa untuk kejadian yang terakhir Terdakwa lupa waktunya;

- Bahwa setelah Anak Korban mau makan dengan disuapin, kemudian Anak

Korban bilang tidak bisa jalan, lalu Terdakwa papah dan bawa ke tempat tidur

karena Terdakwa pikir Anak Korban sudah makan jadi sudah bisa istirahat.

Setelah itu Anak Korban tidur. Selanjutnya di malam hari pas setelah sahur,

Terdakwa bangunkan Anak Korban tetapi tiadk bisa bangun. Kemudian

Terdakwa panggil ibunya untuk bantu cekkan dan Terdakwa pegang leher Anak

Korban tetapi tidak ada detak nadinya, selanjutnya kami membawanya ke

rumah sakit;

- Bahwa Terdakwa tidak terlalu ingat dengan barang bukti tersebut. Untuk

pakaian sekolaj dan celana saat Anak Korban pulang sekolah Terdakwa

mengenalinya;

- Bahwa dulu Terdakwa pernah membawa Anak Korban untuk diperiksa di dokter

karena tidak mau makan, kemudian di berikan vitamin;
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- Bahwa sebelum kejadian Anak Korban memang susah makan, kadang mau

makan kadang tidak mau makan, kadang juga nasi dibuang di tempat sampah;

- Bahwa setelah Anak Korban diberikan vitamin dari dokter, Anak Korban masih

uga belummaumakan;

- BahwaAnak Korban pernah Terdakwa cubit di pipinya ;

- Bahwa Terdakwa mencubit Anak Korban karena tidak mau makan, untuk

tanggal kejadian Terdakwa lupa;

- Bahwa Terdakwa tidak menjambak rambutnya, Terdakwa hanya pengang

rambutnya dan mengatakan kalau tidak mau makan Terdakwa siram air;

- Bahwa hubunganAnak Korban dengan Ibu sambungnya terlihat baik-baik saja;

- Bahwa pada malam terakhir Terdakwa tidak memukulAnak Korban, saua hanya

tendang di bawah meja;

- Bahwa Terdakwa kurang mengetahui mengapa emosi sekali, selama 10 hari

terakhir sebelum kejadian, Terdakwa memang tidak tenang;

- Bahwa Terdakwa sangat menyesali perbuatan Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak mengetahui teman mainAnak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak mengetahui wali kelasAnak Korban;

- BahwaAnak Korban hobi menggambar dan warna kesukaannya adalah biru;

- Bahwa Anak Korban tidak pernah main dengan temannya di rumah karena

Terdakwa larang, dia hanya main dengan adeknya di rumah;

- BahwaAnak Korban tidak pernah sakit sebelumnya;

- BahwaAnak Korban mulai susah makan sehak 3 (tiga) tahun terakhir;

- BahwaAnak Korban selalu diam kalau ditanya mengapa susah makan;

- Bahwa Terdakwa menanyakan alasan Anak Korban susah makan dengan cara

yang baik-baik saja;

- Bahwa Terdakwa sibuk dengan kerjaan Terdakwa;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah menyuapinAnak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah menanyakan tentang Almarhuma ibunya kepada

Anak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah mengajak mainAnak Korban;

- Bahwa Terdakwa tidak pernah dekatkan diri denganAnak Korban;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan

dakwaan yang berbentuk tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal 80 Ayat (4) UU

RI No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti

Disclaimer
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Undang-Undang No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas UU RI No 23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang unsur-unsurnya adalah sebagai

berikut:

1. Setiap orang;

2. Menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau

turut serta melakukan kekerasan terhadap anak yang menyebabkan

mati yang dilakukan oleh orang tuanya;

Ad. 1. Setiap Orang;
Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim akan

mempertimbangkan sebagai berikut :

Menimbang, bahwa yang dimaksud “setiap orang” adalah orang perorangan

atau korporasi sebagai subyek hukum dan pendukung hak dan kewajiban, yang

bersangkutan berstatus mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya dari

segi hukum pidana;

Menimbang, bahwa dipersidangan Penuntut Umum telah menghadapkan

Terdakwa MOMON SUSILO Alias PAK MOMON Bin SOEKOER OERIP
SUTRISNO dan setelah diteliti ternyata sesuai dengan identitas Terdakwa yang

disebutkan oleh Penuntut Umum dalam surat dakwaan, serta Terdakwa

membenarkan juga sesuai dengan keterangan Saksi-Saksi penyidik bahwa

Terdakwalah pelakunya;

Menimbang, bahwa selama proses persidangan Terdakwa adalah orang

yang sehat jasmani dan rohani, sehingga apabila terbukti melakukan tindak pidana

sebagaimana didakwakan kepada Terdakwa, maka dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya;

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur “Setiap Orang” telah terpenuhi
secara hukum;

Ad. 2. Menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau
turut serta melakukan kekerasan terhadap anak yang menyebabkan mati
yang dilakukan oleh orang tuanya;

Menimbang, bahwa yang dimaksud “melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan” sebagaimana didalam Pasal 1 Ayat 15 a UU RI Nomor 35 Tahun

2014 tentang perubahan kedua atas undang undang RI Nomor 23 tahun 2002

tentang Perlindungan Anak berbunyi “kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap

anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,

seksual dan /atau penelantaraan, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum”;

Menimbang, bahwa sebagaimana didalam pasal 1 angka 1 UU RI Nomor 35

Tahun 2014 tentang perubahan kedua atas undang undang RI Nomor 23 tahun
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2002 tentang Perlindungan Anak, bahwa yang dimaksud “anak” adalah

seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam

kandungan”;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan Anak menurut Pasal 1 angka 1

Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak adalah

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun termasuk anak yang

masih dalam kandungan;

Menimbang, bahwa dipersidangan diperoleh fakta hukum bahwa untuk

waktu kejadian Terdakwa lupa, Terdakwa hanya mengingat pas pulang kerja sore

menjelang malam dan tempat kejdian di rumah Terdakwa dan sekitar waktu bulan

April tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan April atau

setidak-tidaknya pada tahun 2023 bertempat di Rumah Terdakwa yang

beralamat di Jalan Margo Santoso II Gang 18. No. 82 Rt. 41 Desa Sangatta

Utara Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya benar waktu kejadian seperti yang

tertulis di BeritaAcara Pemeriksaan Kepolisian;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya awal kejadian saat Anak Korban

sedang makan malam, Anak korban tidak mengunyah makanannya dan Terdakwa

mengatakan “ayo dikunyah”. Korban hanya diam dan Terdakwa katakan lagi ”cepat

dikunyah”, tetapi Anak Korban semburkan nasi tersebut melalui mulutnya. Setelah

itu dia lari dan Terdakwa kejar, kemudian kakinya Terdakwa cekal sehingga Anak

Korban jatuh dan tangannya Terdakwa pegang. Terdakwa kemudian megatakan

“mau makan tidak?, kalau tidak mau makan Terdakwa siram”. Setelah itu Terdakwa

ambil air di kamar mandi dan Terdakwa menyiram Anak Korban.” Setelah itu Anak

Korban masih tidak mau makan.;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa lupa kejadian kedua

yang Terdakwa lakukan terhadapAnak Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa lupa - lupa ingat kejadian

ketiga yang Terdakwa lakukan terhadap Anak Korban. Seingat Terdakwa kejadian

terakhir Terdakwa menyiram Anak Korban sebanyak 2 (dua) kali. Terdakwa siram

menggunakan air dari bak mandi karena Terdakwa jengkel Anak Korban masih

susah makan. Kemudian Terdakwa juga sempat memukul pantat/punggung Anak

Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya untuk kepala mungkin Terdakwa

tidak sadar kepalaAnak Korban kena gayung;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya a Terdakwa memukul Anak Korban

sekitar 5 (lima) menit;
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Menimbang, bahwa benar selanjutnya setelah memukul dan menyiram

Anak Korban, Terdakwa kemudian menyuruhnya untuk ganti baju;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya kejadian keempat sepertinya

kurang lebih sama. Terdakwa menegurnya karena susah makan, kemudian

Terdakwa cubit sekali tetapi tidak lama;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa mencubit pipi Anak

Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa menendang Anak

Korban di hari terakhir kejadian, saat itu Anak Korban dalam posisi tertelungkup

yang Terdakwa tendang lebih dari sekali menggunakan kaki. Anak Korban

tertelungkup di bawah meja, setelah Terdakwa tendang dan suruh makan,

kemudianAnak Korban mau makan;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya untuk kejadian yang terakhir

Terdakwa lupa waktunya;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya setelah Anak Korban mau makan

dengan disuapin, kemudian Anak Korban bilang tidak bisa jalan, lalu Terdakwa

papah dan bawa ke tempat tidur karena Terdakwa pikir Anak Korban sudah makan

jadi sudah bisa istirahat. Setelah itu Anak Korban tidur. Selanjutnya di malam hari

pas setelah sahur, Terdakwa bangunkan Anak Korban tetapi tiadk bisa bangun.

Kemudian Terdakwa panggil ibunya untuk bantu cekkan dan Terdakwa pegang

leher Anak Korban tetapi tidak ada detak nadinya, selanjutnya kami membawanya

ke rumah sakit;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa tidak terlalu ingat dengan

barang bukti tersebut. Untuk pakaian sekolaj dan celana saat Anak Korban pulang

sekolah Terdakwa mengenalinya;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya dulu Terdakwa pernah membawa

Anak Korban untuk diperiksa di dokter karena tidak mau makan, kemudian di

berikan vitamin;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya sebelum kejadian Anak Korban

memang susah makan, kadang mau makan kadang tidak mau makan, kadang juga

nasi dibuang di tempat sampah;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya setelah Anak Korban diberikan

vitamin dari dokter, Anak Korban masih uga belummau makan;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Anak Korban pernah Terdakwa

cubit di pipinya ;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa mencubit Anak Korban

karena tidak mau makan, untuk tanggal kejadian Terdakwa lupa;

Disclaimer
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Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa tidak menjambak

rambutnya, Terdakwa hanya pengang rambutnya dan mengatakan kalau tidak mau

makan Terdakwa siram air;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya a hubungan Anak Korban dengan

Ibu sambungnya terlihat baik-baik saja;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya pada malam terakhir Terdakwa

tidak memukulAnak Korban, saua hanya tendang di bawahmeja;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa kurang mengetahui

mengapa emosi sekali, selama 10 hari terakhir sebelum kejadian, Terdakwa

memang tidak tenang;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa sangat menyesali

perbuatan Terdakwa;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya a Terdakwa tidak mengetahui

teman mainAnak Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa tidak mengetahui wali

kelasAnak Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Anak Korban hobi menggambar

dan warna kesukaannya adalah biru;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Anak Korban tidak pernah main

dengan temannya di rumah karena Terdakwa larang, dia hanya main dengan

adeknya di rumah;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Anak Korban tidak pernah sakit

sebelumnya;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Anak Korban mulai susah makan

sehak 3 (tiga) tahun terakhir;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Anak Korban selalu diam kalau

ditanya mengapa susah makan;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa menanyakan alasan

Anak Korban susah makan dengan cara yang baik-baik saja;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa sibuk dengan kerjaan

Terdakwa;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa tidak pernah menyuapin

Anak Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa tidak pernah

menanyakan tentangAlmarhuma ibunya kepadaAnak Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa tidak pernah mengajak

mainAnak Korban;
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Menimbang, bahwa benar selanjutnya Terdakwa tidak pernah dekatkan

diri denganAnak Korban;

Menimbang, bahwa benar selanjutnya berdasarkan Keterangan Kematian

Rumah Sakit Medika Sangatta Nomor : 02463/SKMD/RSMS/W/2023 tanggal 17

April 2023 yang ditandatangani oleh dr Handri Poerniawan yang pada pokoknya

menerangkan bahwa Pasien

Nama : Anak Korban

Usia : 12, 6 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Jalan Margo Satu

Telah melakukan kunjungan berobat di RS Medika Sangatta pada hari

Senin tanggal 17 April 2023 pukul 04.00 wita lalu dinyatakan meninggal
pada hari senin tanggal 17 April 2023 pukul 04.18 wita dengan diagnose

cardiac rest

Menimbang, bahwa benar selanjutnya berdasarkan Visum Et Repertum

Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie Nomor : 20/IRFML-

TU2/V/2023 tanggal 12 Mei 2023 yang ditadatangani oleh dr Kristina Ulu Gultom

Sp. FM, yaitu Dokter Spesialis Forensik pada Bagian Kedokteran Forensik dan

Medikolegal Rumah Sakit Umum Daerah Abdoel Wahab Sjahranie. yang pada

pokoknya menerangkan bahwa pada tanggal 28 April 2023 pukul 10.30 wita

dilakukan gali kubur untuk dilakukan pemeriksaan luar dan pemeriksaan dalam,

bertempat di Pemakaman ”Silva Duta Sangatta Selatan” dengan identitas An.

Anak Korban, Perempuan, 13 Tahun dengan kesimpulan telah dilakukan

pemeriksaan luar dan dalam terhadap jenazah perempuan umur tiga belas tahun,

panjang badan seratus empat puluh sentimeter, sudah dalam keadaan membusuk.

Pada pemeriksaan ditemukan

1. pendaharan minimal pada : jaringan ikat dibawah kulit leher sebelah

kanan, jaringan dibawah kulit punggung, jaringan kulit kepala bagian

dalam akibat kekerasan tumpul

2. perdarahan minimal pada paru-paru

3. sebab kematian korban diatas dapat disebabkan oleh mati lemas yang

ditandai oleh adanya perdarahan pada paru-paru

Menimbang, bahwa dengan demikian berdasarkan pada pertimbangan

tersebut di atas, maka menurut pendapat Majelis Hakim unsur “melakukan
kekerasan terhadap anak yang menyebabkan mati yang dilakukan oleh orang
tuanya” telah terpenuhi secara hukum;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 80 Ayat (4) UU RI

No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 24



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 25 dari 27 Putusan Nomor 359/Pid.Sus/2023/PNSgt

Undang No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas UU RI No 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah

dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak

pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan tunggal Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak menemukan

hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai

alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus

mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab, maka

harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah dikenakan

penangkapan dan penahanan yang sah, berdasarkan ketentuan Pasal 22 Ayat 4

KUHAP maka masa penangkapan dan penahanan tersebut harus dikurangkan

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan terhadap

Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar Terdakwa

tetap ditahan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 194 KUHAP, barang bukti berupa 1

(satu) helai baju kemeja lengan panjang warna hijau bertuliskan KWARTIR

Wilayah Kalimantan Timur dilengan sebelah Kanan, 1 (satu) rok panjang berwarna

biru, 1 (satu) helai kerudung berwarna hijau, 1 (satu) helai celana kain panjang

berwarna biru adalah barang bukti yang digunakan terdakwa untuk melakukan

tindak pidana maka terhadap barang bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan

sedangkan barang bukti berupa 1 (satu) lembar Resume Medik dari Rumah Sakit

Umum Meloy, tertanda dr. Siti Ucik Nurhidayah dan 1 (satu) lembar Surat

Keterangan Kematian dari Rumah Sakit Medika Sangatta tertanggal 17 April

2023Terlampir didalam berkas perkara;

Menimbang, berdasarkan Pasal 359 Ayat 1 huruf f KUHAP bahwa sebelum

Majelis Hakim menjatuhkan pidana terlebih dahulu akan dipertimbangkan hal-hal

yang memberatkan dan meringankan sebagai berikut :

Keadaan yang memberatkan :

- Perbuatan Terdakwa mengakibatkan anak korban meninggal dunia;

Keadaan yang meringankan :

- Terdakwa telah menyesal melakukan perbuatan tersebut ;

- Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya lagi;

Menimbang bahwa oleh karena Terdakwa terbukti bersalah dan dijatuhi

pidana, maka sesuai pasal 222 ayat (1) KUHAP biaya perkara dibebankan kepada

Terdakwa;
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Memperhatikan, ketentuan Pasal 80 Ayat (4) UU RI No. 17 Tahun 2016

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 1 Tahun

2016 tentang Perubahan Kedua atas UU RI No 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum

Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa MOMON SUSILO Alias PAK MOMON Bin
SOEKOER OERIP SUTRISNO tersebut diatas terbukti secara sah dan

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana ”melakukan kekerasan
terhadap anak yang menyebabkan mati yang dilakukan oleh orang
tuanya” sebagaimana Dakwaan Tunggal Penuntut Umum;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana

penjara selama 12 (dua belas) tahun dan Denda sebesar Rp1.000.000.000,-

(satu milyar rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar

diganti dengan pidana kurungan selama 1 (satu) tahun;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;

5. Menetapkan barang bukti berupa :

- 1 (satu) helai baju kemeja lengan panjang warna hijau bertuliskan

KWARTIR Wilayah Kalimantan Timur dilengan sebelah Kanan

- 1 (satu) rok panjang berwarna biru

- 1 (satu) helai kerudung berwarna hijau

- 1 (satu) helai celana kain panjang berwarna biru

Dirampas untuk dimusnahkan

- 1 (satu) lembar Resume Medik dari Rumah Sakit Umum Meloy, tertanda

dr. Siti Ucik Nurhidayah

- 1 (satu) lembar Surat Keterangan Kematian dari Rumah Sakit Medika

Sangatta tertanggal 17 April 2023

Terlampir didalam berkas perkara

6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumlah

Rp5.000,00 (lima ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan

Negeri Sangatta, pada hari Kamis, tanggal 16 November 2023 oleh ALTO

ANTONIO, S.H., M.H. selaku Hakim Ketua Majelis, NIA PUTRIYANA, S.H., M.Hum.
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dan ALEXANDERH. BANJARNAHOR, S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota,

yang diucapkan dalam sidang yang terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu

juga oleh Hakim Ketua Majelis dengan didampingi para Hakim Anggota, dibantu

oleh MAXIMILIAN MIRKA SALINDING, S.T., S.H. Panitera Pengganti pada

Pengadilan Negeri Sangatta, serta dihadiri oleh BAMBANG SUJADMIKO, S.H.

sebagai Penuntut Umum dan Terdakwa serta Penasehat Hukum Terdakwa.

Hakim Anggota, Hakim Ketua Majelis,

NIA PUTRIYANA, S.H., M.Hum. ALTO ANTONIO, S.H., M.H.

ALEXANDERH. BANJARNAHOR, S.H.

Panitera Pengganti

MAXIMILIAN MIRKA SALINDING, S.T., S.H.
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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